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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Stabilitas Dinar Emas dan Nilai 
Tukar Rupiah terhadap Inflasi di Indonesia. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data sekunder yang merupakan publikasi Badan Pusat Statistik (BPS), 
Bank Indonesia (BI) dan Laporan Bursa London Fix periode 1970 sampai 2010, 
yaitu data Jumlah Uang Beredar, Produk Domestik Bruto (PDB), Nilai Tukar 
Rupiah, Dinar Emas dan Inflasi. Teknik analisis yang digunakan adalah metode 
Error Correction Model (ECM). Hasil regresi menghasilkan tiga temuan penting 
yaitu : (1) bahwa dalam jangka pendek Jumlah Uang Beredar, Nilai Tukar Rupiah 
dan Dinar Emas berpengaruh signifikan terhadap inflasi. Sedangkan dalam jangka 
panjang hanya Jumlah Uang Beredar dan Nilai Tukar yang berpengaruh signifikan 
terhadap Inflasi. (2) pertumbuhan Jumlah Uang Beredar, PDB dan Inflasi pada 
model Nilai Tukar Rupiah (fiat money) lebih tinggi dibandingkan pada model 
Dinar Emas. (3) tingkat stabilitas Dinar Emas terhadap Inflasi lebih baik 
dibandingkan Nilai Tukar Rupiah (Fiat Money).

Kata Kunci : Dinar Emas, Nilai Tukar Rupiah (Fiat Money), Inflasi dan 
Error Correction Model (ECM)
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ABSTRACT

This research was aimed at identifying the influence of the stability of 
dinar gold and fiat money and inflation in Indonesia. It used the secondary data 
published in reports of Central Statistics Bureau, Bank Indonesia and London 
Stock Exchange in the period of 1970-2010. It consisted of data on Currency, 
Gross Domestic Products, Exchange Rates, Dinar gold and Inflation. It was 
analyzed by the application of Error Correction Model (ECM) method. The 
regression analysis shows three important points : (1) in the short term range, the 
total currencies, fiat money and dinar gold significantly influenced on the 
inflation; (2) growth of currencies and Gross Domestic Products were high in the 
fiat money model than that in the dinar gold model and (3) the degree of dinar 
gold stability on fi the inflation was better than that of the fiat money.

Key words : Dinar gold, Fiat Money, Infla£L Error Correction Model
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BABI

PENDAHULUAN

v.

1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi mempunyai peran yang sangat penting bagi 

di seluruh dunia baik negara maju maupun negara sedangnegara-negara

berkembang terutama pasca berakhirnya Perang Dunia Kedua. Namun demikian, 

dalam rangka mewujudkan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan, negara- 

negara tersebut selalu dihadapi masalah ketidakstabilan ekonomi. Ketidakstabilan 

ekonomi ini biasanya berkaitan dengan kondisi fundamental ekonomi makro

seperti inflasi dan fluktuasi nilai tukar. Menurut Bordo, Dittimar & Gavin 

(2003:3) sejak tahun 1980-an masalah inflasi merupakan masalah ekonomi 

satu yang dihadapi oleh negara-negara di dunia. Bahkan peran bank sentral di 

berbagai negara saat ini lebih terfokus pada pencapaian target inflasi baik secara 

implisit maupun eksplisit.

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang yang kehidupan 

ekonominya sangat bergantung pada tata moneter dan perekonomian dunia tidak 

terlepas dari masalah inflasi. Perkembangannya yang terus meningkat tidak hanya 

berdampak pada meningkatnya harga-harga secara umum dan menurunnya nilai 

uang tetapi juga dapat mengganggu stabilitas ekonomi serta menghambat

nomor

pertumbuhan ekonomi ke arah yang lebih baik.

Inflasi pada umumnya disebabkan oleh pencetakan uang oleh otoritas

moneter yang melebihi kebutuhan ekonomi sehingga jumlah uang beredar yang

1



ada di dalam perekonomian meningkat. Hal inilah yang kemudian memicu 

terjadinya kenaikan harga atau yang disebut dengan inflasi. Inflasi merupakan 

kecenderungan kenaikan harga-harga secara umum dan terus menerus (Boediono, 

1994: 155). Kenaikan harga satu atau beberapa barang pada suatu saat tertentu dan 

hanya sementara belum tentu menimbulkan inflasi.

Jumlah uang beredar menjadi teramat penting karena peranannya sebagai 

alat transaksi penggerak perekonomian. Besar kecilnya uang beredar akan 

mempengaruhi daya beli riil masyarakat dan juga tersedianya komoditi yang 

dibutuhkan masyarakat. Pertumbuhan uang beredar yang tinggi sering menjadi 

penyebab tingginya tingkat inflasi, naiknya jumlah uang beredar akan menaikkan 

permintaan yang pada akhirnya jika tidak diikuti oleh pertumbuhan di sektor riil 

akan menyebabkan naiknya harga.

Sementara itu stabilitas nilai tukar mata uang suatu negara merupakan

salah satu faktor penentu suatu mata uang digunakan sebagai alat pembayaran. 

Stabil tidaknya suatu mata uang dapat diukur dari naik turunnya nilai mata uang 

tersebut dari waktu ke waktu. Grafik 1.1 memperlihatkan perkembangan antara 

Dinar emas dan nilai tukar rupiah sejak tahun 1970 sampai 2010. Berdasarkan 

Grafik 1.1. diketahui bahwa dinar emas dan nilai tukar rupiah {fiat money) 

memiliki tingkat stabilitas yang berbeda. Hal ini terlihat dari pergerakan naik 

turunnya nilai mata uang tersebut dari waktu ke waktu. Penggunaan Dinar sudah 

berlaku sebelum Nabi Muhammad lahir dan digunakan sebagai mata uang Islam 

(Safarina, 2008:4) memiliki tingkat stabilitas yang lebih baik dibandingkan 

dengan nilai tukar Rupiah (fiat money). Hal ini dapat dilihat dari pergerakan naik

2
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turunnya kedua mata uang tersebut dari waktu ke waktu. Menurut (Hamidi dalam 

Triana, 2009:3), banyak ekonom berpendapat bahwa fiat money menyimpan 

ketidakstabilan sepanjang masa. Salah satu argumen utamanya adalah pemerintah 

mudah untuk menerbitkan uang dalam jumlah yang tidak terbatas. Oleh karena itu 

penggunaan fiat money dalam perekonomian menimbulkan berbagai masalah

salah satunya adalah inflasi.

Grafik 1.1
Perkembangan Dinar Emas dan Nilai Tukar Rupiah 

Tahun 1970-2010

Sumber: Bank Indonesia. Statistik Keuangan Indonesia (Nilai Tukar Rupiah) dan Kitco. Bursa London Fix (Dinar Emas)

Fluktuasi nilai tukar sangat mempengaruhi daya beli terhadap barang dan 

jasa. Keterkaitan antara nilai tukar dan inflasi akan semakin jelas ketika 

menggunakan mata uang berbasis fiat (fiat money). Penggunaan uang fiat yang 

diikuti dengan penggunaan sistem nilai tukar mengambang (fioating exchange 

System) menyebabkan nilai tukar cenderung tidak stabil. Ketidakstabilan inirate
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disebabkan karena nilai mata uang tersebut dikaitkan dengan nilai mata uang lain 

(misalnya Rupiah terhadap US dolar), tidak pada dirinya sendiri sehingga nilainya 

tidak stabil dan jika mata uang tertentu bergejolak pasti mempengaruhi kestabilan 

uang tersebut yang pada akhirnya akan mempengaruhi tingkat inflasi. Pengaruh 

kestabilan uang terhadap tingkat inflasi tercermin dari menurunkan nilai mata 

domestik terhadap mata uang asing. Hal inilah yang kemudian akan 

mendorong naiknya harga di negara tersebut.

Sejarah mengenal sistem moneter berbasis emas, pada periode ini emas 

menjadi bagian dalam sistem moneter baik berupa uang maupun berupa back up. 

Pada sistem ini pemerintah tidak bisa bebas mencetak ataupun mengedarkan uang 

karena ditentukan oleh persediaan pasokan emas. Penggunaan emas dalam

uang

perekonomian mengalami tiga periode yaitu: Pertama, masa the gold coin

Standard yaitu logam mulia emas dijadikan sebagai mata uang dalam peredaran.

Kedua, the gold bullion Standard yaitu emas tidak lagi sebagai alat tukar yang

beredar namun otoritas moneter menjadilkan logam emas sebagai parameter

dalam menentukan nilai tukar yang beredar. Ketiga, the gold exchangerate 

Standard (Bretton Wood System) yaitu otoritas moneter menentukan nilai tukar

domestik currency dengan foreign currency yang diback-up oleh cadangan emas

(Karim, 2007:178).

Penggunaan Dinar emas sebagai mata uang terbukti lebih stabil dan tahan 

terhadap inflasi (Harahap, 2006:7). Hal ini dapat dilihat dari daya beli uang Dinar 

yang relatif stabil dalam jangka waktu yang lama. Salah satu contoh yang dapat 

menggambarkan kestabilan daya beli uang dinar adalah dahulu dengan satu koin
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dinar emas dapat membeli satu sampai dua ekor kambing dan saat mi dengan satu 

koin dinar (I Dinar = 1.387.879) masih dapat membeli satu sampai dua ekor

Namun hasilnya akan berbeda ketikakambing dengan kualitas yang 

menggunakan fiat money yang daya belinya cenderung berfluktuatif dan tidak

sama.

stabil.

Saat ini emas tidak lagi digunakan sebagai mata uang melainkan telah 

diganti dengan uang kertas, uang giral dan uang elektronik yang dijalankan dalam 

sistem uang fiat {fiat money). Penggunaan uang fiat diawali ketika Amerika di 

bawah Nixon membatalkan perjanjian Bretton Wood pada tahun 1971 dan 

selanjutnya merubah sistem moneter dunia menjadi sistem fiat money (Triana,

2009:1).

Ketika dunia tidak lagi menggunakan emas sebagai standar pengukuran 

harga maka alat tukar dalam perdagangan kemudian beralih kepada uang fiat {fiat 

money). Penggunaan uang fiat yang diikuti dengan penggunaan sistem nilai tukar 

mengambang (floating exchange rate system) memperlihatkan dua fenomena yang 

terjadi yaitu tingginya tingkat inflasi dan tidak stabilnya nilai tukar (Harahap, 

2006:2). Tingginya tingkat inflasi disebabkan karena pada sistem ini otoritas 

moneter dapat melakukan pencetakan uang sesuai dengan kebutuhan yang 

diinginkannya (bukan berdasarkan kebutuhan ekonomi) sehingga jumlah uang

yang ada di dalam perekonomian meningkat, hal ini pada gilirannya akan

berdampak kepada tingkat inflasi yang tinggi. Selanjutnya Maera (dalam

Soekami, 2007:3) mengatakan bahwa sistem moneter yang bertumpu pada

penggunaan uang fiat berbasiskan bunga dan cadangan minimum terbatas
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menyebabkan penawaran uang lebih besar dari nilai output yang dihasilkan oleh 

sektor riil, sehingga menimbulkan masalah inflasi.

Persoalan nilai tukar rupiah (Fiat Money) yang sekarang digunakan 

mempunyai nilai yang tidak stabil yaitu selalu berfluktuatif dari waktu ke waktu 

(Lihat Grafik 1.1). Contoh paling sederhana yaitu pada tahun 1995 dengan uang 

seribu rupiah dapat membeli 20 buah permen, namun sepuluh tahun kemudian 

yaitu tahun 2005 dengan jumlah uang yang sama kita hanya mendapatkan 10 buah 

permen dengan kualitas yang sama. Artinya daya beli rupiah telah mengalami 

penyusutan dari tahun ke tahun. Kondisi seperti ini lebih umum dikenal dengan 

inflasi. Oleh karena itu ketidakstabilan uang kertas merupakan akar permasalahan

perekonomian saat ini.

Saat ini penggunaan uang kertas (fiat money) tidak hanya sebatas sebagai

alat tukar melainkan telah menjadi alat bagi para pelaku ekonomi untuk meraih

keuntungan dengan jalan spekulasi. Maraknya tindakan derivatif menyebabkan 

jumlah uang beredar tidak berimbang dengan jumlah barang di sektor riil. Bahkan 

dalam perkembangannya sektor riil jauh ketinggalan dari sektor moneter sehingga 

menyebabkan perekonomian menggelembung layaknya balon (bubble economy)

(Triana, 2009:2).

Umar Ibrahim Vadillo dari World Islamic Trade Organization (WITO)

(dalam Putra, 2008:1) menyatakan devaluasi yang terjadi terhadap nilai 

kertas di sebagian negara disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya bahwa 

uang kertas tidak didukung oleh nilai instrinsik. Selain itu,

uang

penggunaan uang

kertas sebagai alat transaksi sangat memungkinkan pemerintah di suatu negara
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mencetaknya sebanyak mungkin, sehingga rentan inflasi. Uang kertas, 

mempunyai potensi lebih besar terkena inflasi. Hal ini disebabkan karena nilai 

uang kertas tersebut tidak sesuai dengan unsur instrinsiknya. Penyebab lainnya 

adalah uang kertas mempunyai kemungkinan dicetak lebih banyak oleh 

pemerintah. Hal ini akan menurunkan nilai mata uang kertas suatu negara di pasar 

internasional, akibatnya harga dari barang atau jasa yang selama ini 

berpatokan kepada dolar Amerika Serikat, akan mengalami lonjakan. Hal inilah 

kemudian memaksa pemerintah untuk menaikkan harga sejumlah bahan 

pokok yang ada di negaranya.

Fenomena instabilitas uang kertas telah menyebabkan fluktuasi nilai tukar 

sehingga menyebabkan inflasi yang terus menerus. Ketidakstabilan mata uang 

akan mengundang masalah dalam sistem ekonomi global. Pengalaman krisis demi 

krisis yang menimpa ekonomi dunia dalam satu abad terakhir merupakan 

pengalaman berharga terutama bagi otoritas moneter dalam mengendalikan nilai 

tukar dan menyadarkan pemerintah, praktisi ekonomi betapa mahalnya resiko 

yang harus dibayar akibat kesalahan dalam memilih sistem nilai tukar yang 

berujung pada masalah inflasi.

Saat ini inflasi tidak hanya sebatas masalah meningkatnya harga-harga 

secara umum. Namun, telah berkembang menjadi persoalan yang semakin 

kompleks. Diawali dengan terjadinya malapetaka yang besar (the great 

depressions) pada tahun 1930-an, kemudian disusul dengan terjadinya krisis 

Amerika Latin pada dekade 1980-an, krisis Peso Mexico pada tahun 1995, krisis 

moneter di Asia pada pertengahan tahun 1997-an, krisis Rubel di Rusia tahun

uang

yang
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1998, krisis keuangan yang melanda Amerika Serikat akhir tahun 2008 dan 

terakhir krisis yang terjadi di Yunani adalah sederet pengalaman ekonomi dunia 

yang bermula dari sistem mata uang yang dianut saat ini yang disebut dengan fiat 

:y yang merupakan awal timbulnya masalah inflasi (Yaacob, dkk, 2011: 168). 

Adanya instabilitas nilai tukar tersebut, maka diperlukan mata uang yang lebih 

stabil dan tahan terhadap inflasi.

Dalam sejarah telah terbukti penggunaan mata uang emas dan bersandaran 

emas adalah era paling stabil dengan kadar inflasi paling rendah. Argumen 

pendukung standar emas mengatakan bahwa dengan mematok sistem 

perekonomian dengan emas akan menjamin stabilitas harga, sehingga ketika 

menggunakan standar emas akan mendorong inflasi yang tetap. Banyak penelitian 

dilakukan untuk mendukung argument tersebut. Misalnya, Bordo (1998:1) 

menemukan bahwa rendahnya inflasi pada masa standar emas (1881-1919) 

dibandingkan dengan masa mengambang, tanpa basis emas (1971-1989). Kydland 

dan Wynne (2002:1) kembali membuktikan bahwa terjadi stabilitas harga dalam

mone

jangka panjang pada masa penggunaan standar emas, sehingga dapat dikatakan

bahwa penggunaan standar emas merupakan solusi dari inflasi yang terjadi.

Gagasan tentang dinar emas sebenarnya berasal dari Omar Ibrahim

Vadillo, pendiri organisasi Internasional Morabateen tahun 1983 di Afrika

Selatan yang dikenal luas sampai ke Eropa (Kamaen dalam Soekami, 2007:6). 

Gagasan ini ditujukan untuk mengurangi dominasi dan hegemoni dolar Amerika 

Serikat sebagai mata uang internasional yang nilainya terus merosot dan 

berfluktuasi. Sedangkan Dinar emas mempunyai keunggulan sebagai alat tukar
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terbaik yang dapat meredam terjadinya spekulasi dan manipulasi sehingga dapat

dijadikan instrumen stabilitas moneter.

Alasan penggunaan Dinar emas sebagai alat transaksi disebabkan nilai 

tukar dinar emas relatif stabil pada jangka waktu yang panjang, karena dinar emas 

bukan saja mata uang yang disandarkan dengan cadangan emas, tetapi dinar emas 

memang merupakan uang yang terbuat dari emas dan tidak tergantung pada 

jaminan pihak manapun. Dinar emas memiliki nilai sendiri sebagai komoditas 

(nilai intrinsik) sebagaimana nilainya sebagai mata uang. Oleh karena itu menjadi 

penting untuk dipahami bahwa koin emas akan selalu bernilai meskipun hanya 

meliputi sejumlah kecil penggunaan moneter (uang). Hal ini menjadikan Dinar 

emas dapat digunakan sebagai alat tukar yang mempunyai stabilitas jangka

panjang.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa uang kertas yang

didominasi Dolar Amerika Serikat tidak stabil sehingga menyebabkan berbagai

permasalahan seperti fluktuasi nilai tukar, inflasi dan ketergantungan ekonomi.

Sebaliknya, dari fakta sejarah diketahui bahwa dinar emas stabil dalam

perjalanannya sebagai nilai tukar (Harahap, 2006:6). Bertolak dari beberapa

masalah dan perkembangan yang dipaparkan di atas maka kajian tentang konsep 

mata uang dinar emas dan fiat money ini sangat menarik untuk diteliti karena 

kestabilan merupakan syarat yang paling penting dalam menentukan sesuatu 

menjadi standar mata uang. Ketidakstabilan dari alat ukur yang diakibatkan 

adanya instabilitas nilai tukar uang yang tercermin dari stabilitas harga akan 

menyebabkan perekonomian tidak berjalan pada titik keseimbangan selain itu
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ketidakstabilan mata uang menjadi salah satu penyumbang utama terjadinya krisis 

ekonomi global dan penyebab munculnya inflasi.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana stabilitas Dinar Emas dan Nilai Tukar Rupiah terhadap Inflasi di

Indonesia periode 1970-2010 ?

2. Apakah Dinar Emas lebih stabil dari Nilai Tukar Rupiah ?

1.3 Tujuan Penelitian

Bertolak dari perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui stabilitas Dinar Emas dan Nilai Tukar Rupiah terhadap

Inflasi di Indonesia periode 1970-2010.

2. Untuk mengetahui apakah Dinar Emas lebih stabil dari Nilai Tukar Rupiah

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis

Bagi penulis, merupakan tambahan pengetahuan dan wawasan yang sangat 

berharga yang disinkronkan dengan pengetahuan teoritis yang diperoleh dari
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bangku kuliah, serta sebagai salah satu syarat guna menyelesaikan pendidikan 

Strata 1 (SI) pada Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya.

2. Manfaat Akademis

Sebagai bahan studi dan tambahan ilmu pengetahuan terutama bagi mahasiswa 

departemen Ekonomi Pembangunan yang ingin melakukan penelitian

selanjutnya.

3. Manfaat Operasional

Bagi instansi terkait, sebagai bahan masukan bagi pemerintah, otoritas

moneter maupun praktisi syariah untuk mempertimbangkan kembali

penggunaan nilai tukar berbasis emas sebagai alat transaksi.
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